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Abstrak 

Latar belakang: Insiden keselamatan pasien merupakan masalah penting, 10% dari pasien di Rumah Sakit 

mengalami insiden, dan 5-21% dari kejadian tersebut menyebabkan kematian. Tujuan: Melakukan sosialisasi 

tentang manajemen risiko dan keselamatan pasien kepada mahasiswa kedokteran gigi yang akan melakukan 

pendidikan profesi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Muhammadiyah Semarang. Metode: Langkah dalam 

melakukan kegiatan yaitu yang pertama melakukan pre-test terlebih dahulu. Lalu yang kedua melakukan sosialisasi 

kepada mahasiswa terkait manajemen risiko dan keselamatan pasien. Dan yang ketiga adalah melakukan post-test. 

Hasil: Pada saat dilakukan pre-test nilai pemahaman mahasiswa terkait manajemen risiko dan keselamatan pasien 

masih rendah dengan nilai terendah yaitu 35. Pada saat dilakukan sosialisasi mahasiswa memberikan respon yang 

sangat baik dengan adanya 100% mahasiswa memberikan respon tanya terhadap materi yang telah disampaikan. 

Pada saat post-test nilai mahasiswa cukup baik mneingkat dengan nilai terendah yaitu 50. Kesimpulan: Terjadi 

peningkatan pengetahuan mahasiswa dari awalnya yang belum pernah mendengar tentang manajemen risiko dan 

keselamatan pasien, akhirnya mahasiswa jadi tahu dan paham akan pentingnya menerapkannya di rumah sakit 

selama melakukan pendidikan profesi. 

Kata kunci: manajemen risiko, keselamatan pasien, kedokteran gigi, RSGM 

Abstract 

Background: Safety incidents are an important issue, 10% of patients in hospitals experience incidents, and 5-21% of 

these incidents cause death. Objective: to disseminate information on risk management and patient safety to dental 

students who will undertake professional education at the Dental and Oral Hospital, Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Methods: The first step in carrying out the activity is to do a pre-test first. Then the second is to 

disseminate information to students regarding risk management and patient safety. And the third is to do a post-

test. Result: At the time of pre-test, students' understanding of risk management and patient safety was still low 

with the lowest score of 35. During socialization, students gave a very good response with 100% of students 

responding to the material that had been delivered. At the time of the post-test, the student's score was quite 

increased with the lowest score of 50. Conclusion: There was an increase in knowledge from the beginning who had 

never heard of risk management and patient safety, finally students came to know and understand the importance of 

applying it in hospitals during professional education. 

Keywords: risk management, patient safety, dentistry, RSGM 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit adalah salah satu tempat yang paling 

mungkin tertular infeksi karena menampung populasi 

mikroorganisme yang tinggi. Infeksi yang didapat dari 

rumah sakit disebut infeksi nosokomial. Infeks 

nosokomial ini suatu infeksi yang muncul saat seseorang 

dirawat di rumah sakit namun infeksi ini bukan sisa dari 

penyakit sebelumnya. Infeksi ini dapat juga terjadi pada 

petugas kesehatan dan pengunjung yang tertular pada 

saat berada di lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan 

[1–3]. Selaian itu tenaga kesehatan gigi terutama dokter 

gigi memilki resiko tinggi terkena dan menularkan infeksi. 

Infeksi ini dapat menular melalui darah, saliva, lesi atau 

kontak langsung. Infeksi ini dapat terjadi karena 

kecelakaan kerja meliputi tidak menggunakan alat 

pelindung diri, tangan yang tidak steril, terkena jarum 

suntik [4–6]. 

Oleh karena itu upaya melakukan peningkatan 

keselamatan pasien, manajemen perlu mengembangkan 

budaya keselamatan pasien sebagai wujud peningkatkan 

kualitas pelayanan pasien di rumah sakit. Pimpinan 

rumah sakit diwajibkan ikut andil dalam budaya 

keselamatan pasien [7]. Keselamatan pasien (patient safety) 

adalah suatu sistem dimana rumah sakit membuat asuhan 

pasien lebih aman dalam upaya mencegah terjadinya 

cidera yang disebabkan oleh kesalahan akibat 

melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil 

tindakan yang seharusnya diambil [8]. Keselamatan 

pasien  merupakan sebuah prioritas utama yang harus 

diprogramkan dan dilaksanakan oleh rumah sakit, yang 

bertujuan untuk melindungi pasien dari setiap kejadian 

tak terduga yang tak diharapkan[8]. 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 

Muhammadiyah Semarang (RSGM Unimus) merupakan 

salah satu rumah sakit gigi dan mulut sebagai sarana 

pendidikan, penelitian dan rujukan perawatan gigi dan 

mulut. RSGM Unimus memungkinkan untuk terjadi 

penularan infeksi. Infeksi ini dapat juga terjadi pada 

petugas kesehatan dan pengunjung yang berada di 

lingkungan tersebut. Pengamdian ini bertujuan untuk 

melakukan sosialisasi tentang manajemen risiko dan 

keselamatan pasien kepada mahasiswa kedokteran gigi 

yang akan melakukan pendidikan profesi di RSGM 

Unimus. 

METODE 

Pengabdian ini dilaksanakan di di RSGM Unimus dengan 

peserta sebanyak 13 mahasiswa. Kegiatan diawali dengan 

penyebaran kuesioner pre tes kuesioner untuk 

mengidentifikasi pengetahuan peserta, kemudian 

melakukan sosialisasi kepada mahasiswa terkait 

manajemen risiko dan keselamatan pasien. Lalu 

dilanjutkan dengan melakukan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini diselenggarakan Unit Diklat Rumah Sakit 

Gigi dan Mulut Universitas Muhammadiyah Semarang 

Peserta pelatihan ini adalah calon mahasiswa profesi 

kedokteran gigi angkatam 8. Sosialisasi ini merupakan   

hal   yang   wajib   dilakukan   oleh calon dokter gigi muda 

untuk menjamin pelaksanaan tindakan yang berbasis etik 

kedokteran gigi, keselamatan pasien dan mampu 

melakukan bantuan hidup dasar saat terjadi keadaan 

darurat [9]. Selain itu agar mereka melakukan tindakan 

kepada pasien sesuai etik dan keselamatan pasien [10].  

 

Gambar 1. Sosialisasi Manajemen Risiko dan Keselamatan 

Pasien 

Rata-rata pengetahuan mahasiswa pendidikan profesi 

kedokteran gigi tentang Manajemen Risiko dan 

Keselamatan Pasien sebelum sosialisasi sebesar 23,17 

dengan simpangan baku 4,345, sedangkan rata-rata 

pengetahuan sesudah sosialisasi sebesar 27,83 dengan 

simpangan baku 3,040. Hasil uji SPSS menggunakan 

Wilcoxon terlihat perbedaan yang sangat signifikan yaitu 

sebesar p=0,004 (Tabel 1). 

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Mahasiswa Pendidikan 

Profesi Kedokteran Gigi  

Variabel Rata-Rata 
Simpangan 

Baku 

Pengetahuan Sebelum 

Sosialisasi 
23,17 4,345 

Pengetahuan Sesudah 

Sosialisasi 
27,83 3,040 

Mahasiswa pendidikan profesi kedokteran gigi harus 

menyadari perannya sehingga harus berpartisipasi aktif 

dalam mewujudkan keselamatan pasien [11, 12]. Selain itu 

harus memahami tentang apa yang dimaksud dengan 

keselamatan pasien rumah sakit (KPRS) serta dalam 

pelaksanan pelayanan harus mengetahui enam sasaran 

keselamatan pasien yaitu: ketepatan identifikasi pasien, 

peningkatan komunikasi efektif,peningkatan keamanan 

obat yang perlu diwaspadai, kepastian tepat lokasi, tepat 

prosedur, tepat pasien operasi, pengurangan resiko 

infeksi terkaitpelayanan kesehatan, pengurangan resiko  



____________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat Indonesia, Vol. 1 No. 3 Tahun 2022 Halaman 19-21 | 21  
 

jatuh sehingga perawat dapat melaksanakan asuhan 

keperawatan kepada pasien secara aman [13–15]. 

KESIMPULAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswa dari 

awalnya yang belum pernah mendengar tentang 

manajemen risiko dan keselamatan pasien, akhirnya 

mahasiswa jadi tahu dan paham akan pentingnya 

menerapkannya di rumah sakit selama melakukan 

pendidikan profesi. 

REKOMENDASI 

Pihak manajemen RSGM Unimus perlu mengetahui dan 

membudayakan manajemen risiko dan keselamatan 

pasien untuk meningkatkan mutu pelayanan. 
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Terimakasih kepada RSGM Unimus yang telah sadar 

akan pentingnya Manajemen Risiko dan Keselamatan 

Pasien dengan diadakanya sosialisasi ini kepada para  

Mahasiswa Pendidikan Profesi Kedokteran Gigi 

Angkatan 8. 
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